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Abstract. The number of autism in the world is dramatically increased. The cause of autism is surely not known yet. The symptom that emerge from the child that suffering autism is there is a trouble in social interaction development, communication and behavior that can be detected by inspection by using the chat, checklist from ICD-10 and DSM-IV. Meanwhile, one of the solutions in non pharmacological is by classical music therapy. The purpose of this study is to know how far the effectively of the classical music to language ability of the child suffered autism. The research is by using pre-experimental  design with one group pretest-posttest design. The sample composing 10 chosen person by using purposive sampling method. The data analysis by observation and measure with language ability test using Massey Language Ability Test. The research result after using classical music therapy is find in observation page (1,2,3,7) is decrease after pre-test result  for all of the children, and in observation page 4,5,6 there is an improvement of six children and two children have a same point, and language ability test is improvement of all children. The classical music therapy give an effect to improve language ability in child that suffered autism.  The statistic test in use is Wilcoxon Paired t-Test (p<0,05). After the data analyst, result that found is the classical music therapy have an effect to improve language ability of the child that suffered autism.  Based on previous result, it is suggested to the therapist to always using this Classical Music Therapy as alternative therapy in the process of learning. To the next researcher to analysis about the time period that is precise in use this classical music therapy and with larger samples then the previous one.
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Beberapa tahun belakangan ini istilah autisme sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat baik di kota maupun di desa, karena banyak media massa dan elektronik yang mencoba mengupas secara mendalam seputar gangguan autisme. Dengan pengetahuan yang dimiliki masyarakat dan akhirnya pandangan mereka pun berubah pada anak penyandang autisme. Autisme yang pertama kali dikemukakan oleh Leo Kanner pada tahun 1943 yaitu kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial, kesulitan dalam reaksi afektif, minat yang sempit, dan keterbatasan penggunaan bahasa secara sosial, keinginan obsesif untuk mempertahankan keteraturan di lingkungannya. Menurut Ginanjar (2008), autisme adalah gangguan perkembangan yang kompleks yang disebabkan oleh adanya kerusakan pada otak, sehingga mengakibatkan gangguan pada perkembangan komunikasi, kognitif, perilaku, kemampuan sosialisasi, sensoris, belajar dan gejala sudah mulai tampak sejak berusia dibawah 3 tahun. 
Angka kejadian autisme di Dunia telah mencapai 15-20 per 10.000 anak (0,15-0,2%), meningkat tajam sebanding sepuluh tahun yang lalu hanya 2-4 per 10.000 anak (0,02-0.04%). Pada Tahun 2010 di Indonesia terdapat 679.048 anak usia sekolah berkebutuhan khusus atau 21,42 % dari seluruh jumlah anak berkebutuhan khusus (Depkes RI,2010). Dari data yang  tercatat di Poliklinik Tumbuh Kembang RSUP Sanglah Denpasar, penderita autisme yang datang berobat pada tahun 2007 sebanyak 35 orang anak dan pada tahun 2009 terdapat 44 orang anak. Semua data yang ada menandakan jumlah anak penderita autisme di Bali meningkat dari tahun ke tahun.
Penderita autisme biasanya mempunyai sifat menyendiri dan sukar didekati secara verbal, sehingga terapi musik merupakan salah satu jalan yang tepat untuk menjangkau kehidupan mereka melalui dunia nonverbal (Alvin dalam Djohan,2005). Menurut Djohan (2005), beberapa ahli kesehatan menawarkan suatu pendekatan atau terapi yang lebih aman dengan efek samping yang sangat rendah dalam dunia pengobatan atau terapeutik, yaitu dengan menggunakan media musik baik secara aktif maupun pasif. Musik dipercaya mempunyai kekuatan yang ampuh untuk menyembuhkan orang sakit, meningkatkan kemampuan belajar dan berfikir, menstabilkan emosi dan menyeimbangkan mental seseorang. Selain beberapa metode terapi yang selama ini kita kenal untuk menangani penyandang autisme, salah satunya terapi medikamentosa yang mempunyai efek samping jangka panjang.Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa 80-90% penderita autisme merespon musik secara positif sebagai sebuah motivator dan ketrampilan merespon musik lebih bertahan lama dibandingkan dengan ketrampilan lainnya (Djohan,2005). Spesialis terapi musik, Robbin Nordoff dalam Holmes (2003) mengklaim bahwa anak yang frustasi seperti halnya anak penderita autisme, energinya akan meningkat ketika bermain musik.
Salah satu masalah pada anak autis adalah gangguan bahasa. Bahasa merupakan sarana komunikasi, maka segala yang berkaitan dengan komunikasi tidak lepas dari bahasa, seperti berpikir sistematis dalam menggapai ilmu pengeahuan. Dengan kata lain, tanpa memiliki kemampuan bahasa,seseorang tidak dapat melakukan kegiatan berpikir secara sistematis dan teratur (Setiawan, 2007). Rutter (1994) dalam Barlow (2002) berpendapat bahwa separuh dari anak autisme tidak mampu menggunakan kemampuan bahasanya. Gangguan komunikasi pada autis ini ditandai dengan adanya hambatan dalam keterampilan bahasa seperti; echolalia (pengulangan kata), pembalikan kosa kata misalnya “saya” dikatakan sebagai “kamu”, ekspresi yang tidak tepat pada saat bicara dan perbendaharaan terbatas (Halgin, 2002). 
	Menurut Siegell (1996) dalam Lenawaty dan Widyorini (2007) gangguan perkembangan bicara atau bahasa pada anak autis sering membuat mereka frustasi karena masalah komunikasi. Keterbatasan dalam menangkap pesan yang disampaikan orang lain dan kesulitan dalam merespon atau menjawab percakapan serta keterbatasan dalam mengungkapkan atau mengekspresikan diri akan kebutuhannya sering  membuat mereka tertekan. Salah satu intervensi untuk membantu anak autis dalam mengatasi keterbatasan dalam bahasa yaitu dengan terapi musik klasik.
	Menurut penelitian Alfred Tomatis tahun 2001 menyebutkan musik klasik memberikan energi pada otak dan membuatnya menjadi lebih tenang.Pada anak penderita autisme ditemukan adanya pengecilan otak kecil, terjadi peningkatan produksi beberapa neurotransmitter otak, kerusakan lobus frontalis, dan  kerusakan yang khas di sistem limbik (pusat emosi otak), yaitu di hipokampus dan amigdala sehingga dapat muncul gejala gangguan belajar, sulitnya dalam mengingat informasi baru serta perilaku kurang peka terhadap rangsang sensori di sekitarnya, termasuk penurunan kepekaan terhadap rangsang suara yang mempengaruhi kemampuan bahasa pada anak autis. Seperti dikemukakan oleh Campbell (2001), musik klasik (Haydn dan Mozart) mampu memperbaiki konsentrasi ingatan dan persepsi spasial. Sementara jenis-jenis musik lain mulai dari Jazz, New Age, Latin, Pop, lagu-lagu Gregorian bahkan gamelan meningkatkan imajinasi dan kreativitas. Musik klasik yang mampu menghasilkan gelombang alfa, menenangkan serta merangsang sistem limbik jaringan otak dan dapat menyatukan neuron yang terpisah-pisah menjadi bertautan dan mengintegrasikan diri dalam sirkuit otak, sehingga terjadi perpautan antara neuron otak kanan dan otak kiri (Roger Sperry 1992, dalam Inggin Sumekar 2008).Menurut Margaret anderton, seorang guru piano berkebangsaan Inggris mengatakan bahwa musik dengan instrument piano yng berisis empat elemen musik (pitch, timbre atau  warna suara, tempo, dan dinamika) dapat menimbulkan efek terapeutik yang dapat meningkatkan keterampilan bahasa anak autisme (Djohan, 2006:39).
	Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Kepala Pimpinan Sekolah Kebutuhan Khusus Denpasar pada saat studi pendahuluan dan observasi awal penelitian, terdapat 15 orang anak autisme dengan beberapa diagnosa lain, serta ada 10 anak autisme murni yang cenderung memperlihatkan hambatan dalam keterampilan bahasa. Anak autisme ini cenderung mengulang kata, sulit memahami bahasa orang lain serta ekspresi yang tidak tepat pada saat bicara dan perbendaharaan terbatas. Hal ini juga tampak dari kontak mata yang kurang dimana anak Autis bila diajak bicara tidak mau menatap muka lawan bicara.
	Bedasarkan latar belakang di atas dan studi pendahuluan yang dilakukan penulis, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Kemampuan Bahasa Pada Anak Penderita Autisme di Sekolah Kebutuhan Khusus Denpasar Tahun 2012” guna mengetahui seberapa jauh pengaruh terapi musik klasikini dalam mengoptimalkan kemampuan bahasa khususnya pada anak penderita autisme.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian desain eksperimen kasus tunggal (single case experimental design) dengan rancangan one group pretest dan posttest design tanpa kelompok control.

Populasi dan Sampel
Populasi universe yaitu anak autisme yang sekolah di Sekolah Kebutuhan Khusus Negeri Denpasar. Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan anak penderita autisme yaitu 15 orang anak yang bersekolah di Sekolah Kebutuhan Khusus Negeri Denpasar.

Instrumen Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan cara  observasi koding (pemberian angka), memberikan tes kemampuan bahasa dengan menggunakan Tes Bahasa Massey menurut Teori Massey yang telah dirancang dan dimodifikasi dengan mengutip beberapa Tes Bahasa Massey (Massey, 2003 dalam Inggin Sumekar, 2007).

Prosedur Pengumpulan Data dan Analisa Data 
Pada pertemuan pertama dilakukan observasi dan tes kemampuan bahasa pada responden. Setelah hari ke dua sampai hari kesepeluh diberikan terapi musik klasik yang dimainkan dengan instrument piano dengan judul Adagio Sostenuto I.”Moonlight” sonata diberikan selama 10 menit dalam satu kelas dengan responden autisme murni. 
Pada pertemuan terakhir (hari 10) dilakukan posttest dengan observasi dan berikan tes kemampuan bahasa. Setelah itu data dijumlahkan dengan skor akhir berupa angka, perhitungan dari jumlah angka yang dicapai pada lembar observasi dan Tes Kemampuan Bahasa Massey sebelum dan setelah diberikan intervensi, kemudian untuk mengetahui apakah ada peningkatan atau tidak kemampuan bahasa bisa dilihat dari penjumlahan skor akhir pretest dan posttes.
Data yang telah terkumpul kemudian ditabulasi ke dalam matriks pengumpulan data yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti dan kemudian dilakukan analisa data. Karena skala data yang digunakan adalah skala data interval maka, harus dilakukan uj normalitas dengan Uji statistik Kolgomorov-Smirnov, karena hasil berdistribusi normal maka uji yang digunakan adalah uji  parametrik yang dalam penelitian ini adalah uji beda t berpasangan (Paired Sample T-test) untuk mengetahui apakah ada pengaruh terapi musik klasik terhadap kemampuan bahasa anak autisme sebelum dan setelah diberikan terapi musik klasik dengan derajat kemaknaan  atau kesalahan 5% (0,05), artinya bila hasil uji p < 0,05 maka Ha diterima n Ho ditolak sehingga ada pengaruh terapi musik klasik terhadap kemampuan bahasa anak autisme yang bersekolah di Sekolah Kebutuhan Khusus Denpasar.

HASIL PENELITIAN  
Hasil pengamatan terhadap responden sesuai variabel penelitian menggunakan instrumen pengumpulan data dengan pedoman observasi dan panduan pengukuran tes kemampuan bahasa pada anak autisme. Peningkatan kemampuan bahasa anak autisme dengan pedoman observasi yang terdiri atas 7 aspek yang dinilai melalui peningkatan kemampuan bahasa yang dapat dilihat dengan ketentuan sebagai berikut: penurunan skor (nilai pretest lebih tinggi dari nilai posttest) informasi yang di ungkap pada nomor 1, 2, 3 dan 7 dan kenaikan skor (nilai pretest lebih kecil dari posttest) informasi yang diungkap pada nomor 4, 5 dan 6 serta panduan pengukuran tes kemampuan bahasa yang terdiri atas 7 aspek yang meliputi kemampuan mengekspresikan diri saat bicara, kemampuan memahami ucapan orang lain, kemampuan mengulang kata yang diucapkan orang lain, kemampuan mengenali nama-nama benda yang ada disekitarnya, kemampuan membaca, kemampuan menulis, kemampuan menyalin kata dan menggambar.
hasil penelitian bahwa kemampuan bahasa pada responden sebelum diberikan terapi musik klasik dapat dilihat dari hasil observasi (1,2,3,7) dapat dilihat dengan skor tertinggi yaitu 21 sebanyak 1 responden (10%) dan skor terendah 11 sebanyak 1 responden (10%), dilihat dari hasil observasi (4,5,6) dapat dilihat skor tertinggi yaitu 15 sebanyak 1 responden (10%) dan skor terendah 2 sebanyak 1 responden (10%), tes kemampuan bahasa didapatkan yang memiliki kemampuan bahasa baik sebanyak 1 anak (10%), kemampuan bahasa cukup sebanyak 9 anak (90%) sedangkan yang memiliki kemampuan bahasa buruk tidak ada (0%).
Gambaran kemampuan bahasa setelah dilakukan terapi musik klasik yang diberikan terapi musik klasik selama 30 menit dalam waktu 10 hari mengalami peningkatan kemampuan bahasa pada anak autisme dapat dilihat pada hasil observasi (1,2,3,7) skor tertinggi yaitu 10 sebanyak 1 anak (10%) dan skor terendah yaitu 2 sebanyak 1 anak (10%), hasil observasi (4,5,6) dengan skor tertinggi yaitu 16 sebanyak 2 anak (20%) dan skor terendah yaitu 7 sebanyak 1 anak (10%), tes kemampuan bahasa dapat dilihat semua responden mengalami peningkatan kemampuan bahasa yaitu kemampuan bahasa baik sebanyak 10 anak (100%), kemampuan bahasa cukup dan buruk tidak ada (0%). 
Hasil uji statistik dengan uji Paired Sample T-test didapatkan nilai observasi (1,2,3,7) = 0,000, observasi (4,5,6) = 0,001, dan tes kemampuan bahasa = 0,000 sehingga Ho ditolak maka dapat disimpulkan bahwa terapi musik klasik secara signifikan dapat mempengaruhi kemampuan bahasa pada anak autisme.

PEMBAHASAN   
Kemampuan bahasa pada responden sebelum diberikan terapi musik klasik dapat dilihat dari hasil observasi (1,2,3,7) dapat dilihat dengan skor tertinggi yaitu 21 sebanyak 1 responden (10%) dan skor terendah 11 sebanyak 1 responden (10%), dilihat dari hasil observasi (4,5,6) dapat dilihat skor tertinggi yaitu 15 sebanyak 1 responden (10%) dan skor terendah 2 sebanyak 1 responden (10%), tes kemampuan bahasa didapatkan yang memiliki kemampuan bahasa baik sebanyak 1 anak (10%), kemampuan bahasa cukup sebanyak 9 anak (90%) sedangkan yang memiliki kemampuan bahasa buruk tidak ada (0%). Data ini menunjukkan fakta dilapangan sesuai teori yang menunjukkan bahwa didapatkan jumlah sel purkinye di otak yang sangat sedikit, sehingga terjadi gangguan keseimbangan serotonin dan dopamine yang mengakibatkan terjadi gangguan atau kekacauan impuls otak. Kerusakan pada otak yang dikarenakan anak ini mengalami kelainan di pusat bahasanya, maka sebagian besar anak autistik sering mengalami hambatan dalam bahasa atau berkomunikasi, baik verbal maupun nonverbal.
Kemampuan bahasa setelah dilakukan terapi musik klasik yang diberikan terapi musik klasik selama 30 menit dalam waktu 10 hari mengalami peningkatan kemampuan bahasa pada anak autisme dapat dilihat pada hasil observasi (1,2,3,7) skor tertinggi yaitu 10 sebanyak 1 anak (10%) dan skor terendah yaitu 2 sebanyak 1 anak (10%), hasil observasi (4,5,6) dengan skor tertinggi yaitu 16 sebanyak 2 anak (20%) dan skor terendah yaitu 7 sebanyak 1 anak (10%), tes kemampuan bahasa dapat dilihat semua responden mengalami peningkatan kemampuan bahasa yaitu kemampuan bahasa baik sebanyak 10 anak (100%), kemampuan bahasa cukup dan buruk tidak ada (0%). Data ini menunjukkan fakta dilapangan sesuai teori Dr. Alfred Tomatis dalam Djohan (2005), seorang dokter dari Perancis menyebutkan bahwa musik klasik memberikan energi kepada otak dan membuatnya menjadi lebih santai. Sedangkan Grace Sudargo seorang musisi dan pendidik mengatakan, dasar-dasar musik klasik secara umum berasal dari ritme denyutan nadi manusia sehingga dia berperan besar dalam perkembangan otak, pemebentukan jiwa, karakter bahkan raga manusia. Hal senada dituturkan oleh seorang psikolog, Alfa Handayani dalam Hidayat (2003) “Musik mampu meningkatkan pertumbuhan otak anak karena musik itu sendiri merangsang pertumbuhan sel otak. Musik bisa membuat kita rileks dan senang, yang merupakan emosi positif. Emosi positif inilah membuat fungsi berfikir seseorang menjadi maksimal.

KESIMPILAN DAN SARAN 
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi musik klasik terhadap peningkatan kemampuan bahasa pada anak yang menderita autisme di Sekolah Kebutuhan Khusus Negeri Denpasar dengan hasil pada observasi (1,2,3,7) 15 responden (100%) mengalami peningkatan, observasi (4,5,6) 2 responden kemampuan bahasanya tetap, dan tes kemampuan bahasa 15 responden mengalami peningkatan (100%). Terjadi peningkatan rata-rata observasi (1,2,3,7) sebesesar 10,6, observasi (4,5,6) sebesar -3,4, dan tes kemampuan bahasa sebesar -16,7. 

Kepada Sekolah kebutuhan Khusus Negeri Denpasar agar dapat menambah jumlah terapis untuk keefektifan dari terapi musik klasik dapat digeneralisasi. Selain itu diharapkan dalam pemberian terapi akademik hendaknya bisa digabungkan dengan terapi musik agar hasil yang didapatkan jauh lebih baik. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar pemikiran bagi sekolah untuk menggunakan terapi musik klasik dengan instrument piano ini sebagai salah satu terapi alternatif untuk mengatasi masalah komunikasi (bahasa) pada anak autisme dan meminimalkan efek terapi farmakologis dan pihak sekolah juga ikut berperan dalam program terapia lternatif ini dan dilaksanakan secara rutin.
Kepada orang tua responden untuk memperhatikan kesehatan psikis, dan dapat melatih kemampuan bahasa responden dengan mengajak responden berkomunikasi setiap hari. Selain itu disarankan kepada orang tua responden umtuk memperhatikan respon dari tanda, gejala, terapi yang sesuai, dan asupan nutrisi yang dapat dikonsumsi responden
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